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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran mengenai pemahaman konsep 

pada materi kinematika gerak lurus pada aspek interpretasi. Metode penelitian yang 

digunakan yakni menggunakan metode cross sectional. Sampel pada penelitian ini yakni 

siswa SMAN 1 Kerinci sebanyak 70 responden. Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa 

SMAN 1 Kerinci dikategorikan sedang dalam menjawab soal pemahaman konsep aspek 

interpretasi khususnya pada materi kinematika gerak lurus dengan persentase rata-rata 

skornya 35,12%. Instrumen yang digunakan berupa soal pretest pilihan ganda dimana satu 

soal memiliki lima pilihan jawaban. Berdasarkan hasil test responden terdapat indikator yang 

ketiga yaitu menjelaskan ciri-ciri gerak jatuh bebas memiliki persentase tertinggi sebesar 

45% dan indikator pertama yakni menjelaskan perbedaan gerak lurus dengan kecepatan 

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan memiliki persentase terendah sebesar 

30%. Sehingga pemahaman konsep pada siswa SMAN 1 Kerinci masih dikategorikan 

sedang. 

 

Kata Kunci: Interpretasi ; Kinematika Gerak Lurus ; Pemahaman Konsep 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting atau bisa dikatakan salah satu 

faktor yang harus ada dalam sumber daya manusia bidang investasi. Jika pendidikan di suatu 

negara itu baik dan berkembang maka bisa dikatakan negara tersebut berhasil untuk 

memenuhi indikator keberhasilan individu yang baik dan mandiri dalam proses belajar. 

Adanya kualitas pendidikan untuk meningkatkan dalam bentuk metode penyampaian 

terhadap materi pembelajaran, pemahaman konsep dan adanya pengembangan media 

pembelajaran (Anesia et al., 2018). Fisika adalah salah satu bagian ilmu pengetahuan alam 

dimana prosesnya dituntun untuk mendapatkan pembelajaran serta pemahaman konsep 

kuantitatif yang membahas tentang semua gejala dan sifat zat tak lupa tentang alam serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari (Dindha Amelia, 2020). 
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Mata pelajaran fisika memiliki lingkup bahasan berupa seluruh fenomena yang terjadi 

pada alam saat ini, sehingga saat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari kerap kali kita 

jumpai berkenaan dengan fisika. Adanya pembelajaran fisika dapat dimanfaatkan oleh 

peneliti dan peserta didik terhadap kejadian fisika agar dapat diterapkan (Melinia et al., 

2021). Fisika merupakan dasar dari ilmu fundamental yang dikembangkan dalam 

pembahasan teknologi dan pengetahuan. Pada dasarnya fisika memiliki ilmu yang penting 

untuk dipelajari serta dipahami. Menurut Bloom pemahaman memiliki 3 bagian yakni 

pemahaman translasi yakni kemampuan dalam memahami gagasan dari pernyataan awal 

yang bisa dikatakan dengan cara lain. Pada aspek translasi dikenalkan  untuk  melatih  siswa  

dalam 

Melakukan  pemahaman dengan  komunikasi. Yang kedua yakni pemahaman interpretasi 

yakni kemampuan dalam memahami dan menafsirkan ide atau bahan yang sudah direkam 

disusun sesuai dengan bentuk yang berbeda, dimana tahapan interpretasi diberikan untuk 

memahami konsepsi awal. Ketiga pemahaman ekstrapolasi yakni kemampuan yang 

cenderung meramalkan dari data tertentu dengan adanya konsekuensi implikasi yang 

digambarkan itu sejalan. Dimana pemahaman ini penguatan konsep dari semua pemahaman 

konsep. Dalam memahami konsep, kita perlu memahami kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa dalam mengamati serta memahami pembelajaran didapat. Karena ketiga aspek 

pemahaman konsep ini sangat dibutuhkan siswa agar mendapatkan hasil belajar yang baik 

nantinya (Putri et al., 2020). 

Suatu pembelajaran dalam proses pendekatan dengan memiliki sistem pembelajaran 

dari adanya pembelajaran aktif menuju adanya pembelajaran mandiri merupakan 

pembelajaran bermakna. Pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan pengalaman kognitif 

siswa dapat diartikan pembelajaran bermakna (Novianti & Syarkowi, 2021). Pembelajaran 

fisika tentunya sering berkaitan dengan kehidupan sehari-hari termasuk pada profil 

eksperimen yang sering dilakukan (Maiyena et al., 2018). 

Adanya siswa yang gagal atau tidak dapat mendapatkan hasil dan pembelajaran yang 

diberikan, karena kurangnya efisiennya cara-cara belajar yang diterapkan guru saat ini, 

metode penyerapan materi itu masih tetap menggunakan hafalan. Padahal konsepsi 

pembelajaran fisika membutuhkan pemahaman dan penalaran yang lumayan lebih. Pada saat 

proses evaluasi, siswa banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan menemukan 

hasil dari soal tersebut. Dalam memecahkan masalah dibutuhkan pemahaman dalam 

mengetahui aturan-aturan yang berdasarkan konsep-konsep yang didapatnya. Pada saat 

ingin mengikuti pembelajaran kinematika gerak lurus adanya dasar terlebih dahulu yang 

harus dimiliki siswa tersebut, karena penerapan kinematika gerak lurus sudah nampak sekali 

dalam kehidupan sehari-hari pada pengalaman peristiwa gerak benda yang bergerak lurus, 

benda yang jatuh bebas, dan lain-lain). Jika siswa tersebut mengalami kegagalan maka 

pemahaman konsep ini diterapkan memahami aspek-aspek dari pemahaman konsep tersebut 

agar siswa merasa melakukan perubahan yang lebih baik dan mencapai keberhasilan (Puspita 

et al., 2018). 

Pemahaman konsep dapat diartikan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

memahami suatu materi atau pelajaran yang akan diajarkan oleh gurunya sedangkan menurut 

Bloom pemahaman konsep juga dapat didefinisikan kemampuan dalam memahami 

pengungkapan materi untuk nantinya dapat mengaplikasikannya (Hardianti, 2018). 
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Interpretasi melibatkan komunikasi sebagai urusannya dari cakupan ide-ide 

konfigurasi yang mana penataan dari ide-ide pemahaman itu butuh pemahaman dan ide baru 

dalam mengembangkannya mencakup antara respon dan hubungan timbal balik. Adapun 

indikator dari interpretasi tersebut yakni  

a) Kemampuan untuk memahami pemikiran sebuah karya secara keseluruhan 

pada setiap tingkat umum di inginkan  

b) Kemampuan memahami dan menafsirkan dengan meningkatkan kedalaman 

dan kejelasan berbagai jenis bahan bacaan  

c) Kemampuan untuk membedakan antara yang dijamin, kesimpulan yang 

diambil tidak beralasan. atau bertentangan dari tubuh data  

d) Kemampuan untuk menginterpretasi berbagai jenis data sosial  

e) Kemampuan dalam membuat kualifikasi yang tepat ketika menafsirkan data. 

Indikator dari aspek interpretasi yang harus dicapai untuk mendapatkan hasil 

yang baik (Bloom, 1956). 
 

Setelah dilakukan observasi di SMA Negeri 6 kota Bengkulu masih terdapat masalah 

pada siswanya khususnya dalam proses pembelajaran yang didapat. Pada mata pelajaran 

fisika masih banyak siswanya yang belum mengerti dasar hitungan, pemahaman rumus serta 

penafsiran simbol-simbol fisika pada materi yang diajarkan. Alasan inilah yang membuat 

siswa tidak serius mengikuti pembelajaran dan main-main pada saat proses pembelajaran 

konsep fisika dan juga pada materi kinematika gerak lurus. Maka dari itu dibutuhkan 

pembelajaran pemahaman konsep secara rinci khususnya pada proses penafsiran atau 

interpretasi. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang sudah ada pada 

penelitian ini tidak hanya fokus ke pemahaman konsep tetapi memfokuskan secara detail 

mengenai pemahaman konsep pada aspek interpretasi. Aspek interpretasi ini berupa 

penafsiran pada pemahaman konsep, sehingga siswa dituntun untuk teliti dan paham akan 

pembelajaran yang akan diterima nantinya. Sedangkan penelitian yang sudah ada hanya 

menganalisis tentang pemahaman konsep yang dimiliki siswa tidak secara detail dan rinci 

penelitian ini. Pada penelitian yang terdahulu siswa mengalami kesulitan dalam penguasaan 

konsep, dalam mengerjakan soal pun siswa kurang terampil dimana hal tersebut membuat 

hasil belajar siswa tidak baik atau rendahnya dalam memahami pembelajaran (Azizah et al., 

2020). Masalah yang dihadapi oleh penelitian yang sudah ada tetapi pada penafsiran 

pemahaman konsep juga kurang atau rendah dimiliki siswa sehingga untuk lebih lengkapnya 

penelitian ini mengangkat aspek interpretasi. Ada juga penelitian yang sudah ada berupa 

penelitian aspek interpretasi tapi dilakukan perbandingan terhadap model pembelajaran yang 

ada. Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada aspek interpretasi pemahaman konsepnya. 

Maka dari itu berdasarkan hasil uraian diatas melakukan penelitian dengan 

mengambil tema pemahaman konsep dengan judul “Profil aspek interpretasi pemahaman 

konsep materi kinematika gerak lurus pada siswa SMAN 1 Kerinci” yang mana memiliki 

tujuan agar siswa lebih mudah memahami konsep fisika dengan dilakukan pemahaman 

konsep fisika secara rinci dan detail khususnya pada saat menerima materi kinematika gerak 

lurus di SMAN 1 Kerinci. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan yakni penelitian deskriptif. Metode penelitian 

dilakukan menggunakan metode cross sectional yang mana metode ini dilakukan untuk 

menyelidiki subjek penelitian di waktu yang sama pada tingkatan usia yang berbeda. Dalam 

metode ini memiliki desain mengukur dari praktik dengan secara langsung serta 

menggunakan pemahaman sikap. Dalam desain ini terdapat suatu kelebihan dimana waktu 

yang dibutuhkan yakni hanya waktu yang singkat (Owens, 1956). Metode cross sectional 

Penelitian ini memiliki subjek yakni siswa SMAN 1 Kerinci pada kelas X MIPA 1 dan X 

MIPA 2. Jumlah populasi siswa SMAN 1 Kerinci yakni 210 siswa. Dimana sampel ini dipilih 

dikarenakan pada siswa kelas X SMAN 1 Kerinci memiliki populasi yang banyak sehingga 

memudahkan peneliti untuk mengambil sampel, dimana dalam penelitian dibutuhkan sampel 

yang banyak sehingga memudahkan penyelesaian penelitian ini sesuai dengan kebutuhan 

serta memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang didapat sehingga analisisnya sesuai 

dan terarah. Yang mana sebelum melakukan penelitian dilakukan dulu uji validitas pada 

instrumen soal. 

Sampel yang diambil pada penelitian ini yakni siswa SMAN 1 Kerinci kelas X MIPA 

1 dan MIPA 2 yang berjumlah 70 sampel yang didapat. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik random sampling, random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang mana setiap siswa memiliki kesempatan dan peluang untuk menjadi sampel 

(Arieska & Herdiani, 2018). Artinya setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dengan 

siswa yang lainnya untuk berpartisipasi terhadap sampel yang akan diambil oleh peneliti. 

Instrumen yang dibutuhkan yakni soal pretest berupa soal pilihan ganda yang memiliki 5 

pilihan jawaban terdapat 12 soal dan 3 indikator soal pemahaman konsep aspek interpretasi 

materi kinematika gerak. Dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi dalam menganalisis statistik. Soal 

yang diberikan adalah soal pemahaman konsep khususnya pada indikator interpretasi dalam 

kemampuan pemahaman dan penafsiran. penyajian data berupa nilai rata rata dan standar 

deviasi untuk melakukan analisis deskriptif. Analisis ini dimaksudkan untuk menyajikan atau 

mengungkapkan pemahaman konsep fisika peserta didik dengan mengelompokkan dalam 

kriteria ketuntasan yang digunakan di SMAN 1 Kerinci. Untuk memudahkan hasil dari 

penelitian ini maka kita dapat melihat seberapa persen keberhasilan siswa dalam memahami 

soal pemahaman konsep (Azizah et al., 2020) . Adapun tahapan analisis yang dilakukan 

berupa wawancara dimana wawancara merupakan teknik pengumpulan data melihat 

kebutuhan dan analisis karakteristik yang didapatkan oleh peneliti nantinya (Saadati & Sadli, 

2019). Wawancara ini dilakukan dengan subjek penelitian yakni 3 guru mata pelajaran fisika 

yang menjelaskan kondisi pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa dan diterapkan oleh 

guru saat mengajar. 

 

 

 

 



E-ISSN: 2774-5112, P-ISSN: 2774-5120 Volume 3, Issue 2, Juli 2023 

  

  
Page 115 

 
  

Terlihat pada Tabel 1 bagaimana persentase tingkat pemahaman konsep yang dimiliki 

siswa nantinya diukur dengan berapa persen hasil dari penelitiannya. 
 

Tabel 1 Persentase Tingkat Pemahaman Konsep 

 

 No Persentase Kategori 

 1 ≤ 30% Rendah 

 2 30≤x 60 % Sedang 

 3 61–100% Tinggi 

    

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Peneliti melakukan penelitian dimulai dari bulan agustus sampai dengan september 

tahun 2022 bertepatan di SMAN 1 Kerinci. Tahapan yang dilakukan untuk penelitian yakni 

uji validitas terhadap instrumen soal yang ada. Jika soal tersebut sudah valid dan layak 

digunakan maka melakukan survei ke sekolah untuk melihat proses pembelajaran konsep 

fisika. Setelah diamati tibanya saat pengumpulan sampel terhadap penelitian ini. Teknik 

pengumpulan sampel yakni random sampling. Siswa kelas X MIPA 1 dan 2 menjadi sampel 

pada penelitian kali ini. Populasi yang ada pada SMAN 1 Kerinci yakni berjumlah 210 siswa 

yang terdiri dari 6 kelas jurusan MIPA (Matematika dan Pengetahuan Alam). Pada 

kesempatan kali ini kelas X MIP 1 dan MIPA 2 menjadi responden penelitian yang mana 

berjumlah 70 orang. 
 

Pada hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 3 guru mata pelajaran fisika di 

SMAN 1 Kerinci pembelajaran dilakukan dalam kelas menggunakan kurikulum 2013 dan 

masih banyak siswa belum memahami bagaimana pemahaman konsep aspek interpretasi 

khususnya pada materi kinematika gerak 
 

Pada hasil test jawaban siswa terdapat 3 indikator yakni ada soal nomor memiliki nilai 

rata-rata tertinggi yakni sebesar 0,63 sedangkan pada nomor 2 memiliki rata-rata nilai 

terendah 0,13. Pada 12 soal ini memiliki rincian indikator yang berbeda, terdapat 3 

indikator yaitu 1). Menginterpretasi grafik gerak benda besaran besaran kecepatan konstan 

dan percepatan konstan, yang mana indikator satu ini memiliki nomor soal yakni 1,2,3, 

dan 4. Sedangkan indikator selanjutnya 2). Membedakan pergerakan benda sesuai dengan 

karakteristik gerak pada indikator yang kedua memiliki nomor soal yakni 5,6,7,8,9,dan 10. 

Dan indikator yang terakhir atau yang ketiga yakni 3). Mengidentifikasi karakteristik 

gerak jatuh bebas, memiliki nomor soal yakni dan 12. Dapat disimpulkan pada indikator 1 

terdapat 4 soal, indikator yang ke 2 memiliki 6 soal dan indikator yang ke 3 yakni 2 soal. 

Yang mana 12 soal ini termasuk aspek interpretasi pada pemahaman konsep yang 

berkaitan terhadap indikator interpretasi agar dapat dikembangkan setelah di nilai dan 

analisis. Perhitungan skor pemahaman konsep aspek interpretasi tertera pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Rekapitulasi perhitungan skor pemahaman konsep aspek interpretasi 

 

Statistik Rata-rata (%) 

Rata-rata   skor 35,12 

nilai  

Nilai tertinggi 91,67 

Nilai terendah 16,67 

Standar Deviasi 2,29 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 maka rata-rata skor yang didapat yakni 35,12% hal ini 

menunjukkan jumlah persentase siswa dalam menjawab soal pemahaman konsep khususnya 

pada aspek interpretasi dikategorikan sedang dan masih bisa dikembangkan serta 

ditingkatkan lagi.  

Dalam instrumen soal tersebut memiliki 12 soal yang termasuk soal pemahaman 

konsep yang terkategori interpretasi serta ada 3 indikator yang terdapat pada 12 soal tersebut. 

Setelah sampel telah didapatkan maka sampel tersebut dinilai dan dilihat rata-ratanya per 

indikator. Berikut diagram batang hasil dari perhitungan rata-rata 
 

(%) 60 

40 

Rata-

rata 
20 

 0 

  

  1   2  3 

Indikator 

Gambar 1 Rata-rata Jawaban Siswa per Indikator  
Keterangan Indikator 

 
Menginterpretasi grafik gerak benda besaran kecepatan konstan dan percepatan 

konstan.  
Membedakan pergerakan benda sesuai dengan karakteristik gerak.  
Mengidentifikasi karakteristik gerak jatuh bebas. 

 

Berdasarkan ketiga indikator tersebut memiliki rata-rata yang berbeda seperti 

indikator memiliki nilai sebesar 30 % ,indikator yang ke 2 memiliki nilai sebesar 35 % dan 

indikator yang ke 3 yakni sebesar 45 %. Hasil tersebut menyatakan bahwa indikator pertama 

yakni menjelaskan perbedaan gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan 
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percepatan konstan memiliki nilai rata-rata yang paling kecil serta indikator yang ketiga 

yakni menjelaskan ciri-ciri gerak jatuh bebas mendapatkan nilai tertinggi. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh jumlah soal yang berbeda juga. Jika mengikuti hasil persentase maka hal ini 

juga sama indikator pertama memiliki persentase tertinggi yakni sebesar 45% sedangkan 

indikator yang kedua yakni sebesar 35% serta indikator ketiga sebesar 30%. Berikut hasil 

mengenai pembahasan per indikator  

(1) Menginterpretasi grafik gerak benda besaran kecepatan konstan dan percepatan 

konstan. Indikator memiliki rata-rata perentase yakni 30 % yang mana jika 

dikategorikan sedang. Pada indikator yang pertama memiliki 4 soal dari 12 soal yang 

ada. Jika diakumulasikan persentase yang didapat berupa 30%. Yang mana pada 

siswa banyak menjawab soal yang benar pada soal nomor 1 yang mana memiliki 

persentase 63%. Sedangkan siswa banyak menjawab salah pada soal nomor 2 yang 

aman persentase yang didapat yakni sebesar 13%. Siswa banyak menjawab soal yang 

salah dikarenakan kurang bisanya menginterpretasi grafik gerak benda besaran 

kecepatan konstan dan percepatan konstan. Hal tersebut bisa terjadi karena kurangnya 

siswa dalam memahami materi yang didapatkan oleh guru dan tidak telitinya siswa 

dalam mengerjakan soal yang diberikan siswa karena tidak memahami konsep 

pemahaman konsep yang disampaikan guru (Suryani, 2018). 

 

(2) Membedakan pergerakan benda sesuai dengan karakteristik gerak. Dalam indikator 

ini memiliki rata-rata persentase 35% dengan dikategorikan sedang. Sedangkan pada 

indikator yang kedua siswa banyak menjawab soal salah pada soal nomor 6 dengan 

persentase 26%. Pada persentase sebesar 26% ini siswa banyak menjawab dengan 

salah dikarenakan belum bisa memahami bagaimana besaran besaran fisika pada 

gerak lurus dengan kecepatan dan percepatan konstan. Pada soal nomor 10 siswa 

banyak menjawab benar dengan persentase 59%. Dimana indikator kedua memiliki 6 

nomor soal dari 12 soal yang ada. Siswa kurang memahami dan kurang memaknai 

soalnya perindikator sehingga mendapatkan hasil yang sedang tidak terlalu tinggi tapi 

bisa dikembangkan. Butuhnya pemahaman yang baik dan terstruktur sehingga 

mendapatkan hasil yang baik. Dalam hal ini penelitian terdahulu masih banyak tidak 

ada keterkaitan antara indikator soal dengan indikator aspek interpretasi sehingga 

pemahaman konsep yang diperoleh belum tinggi (Oktaviana, 2018). 
 

(3) Mengidentifikasi karakteristik gerak jatuh bebas. Indikator ini dikaitkan dengan hasil 

persentase maka dikategorikan sedang karena persentasenya 45%. Pada indikator 

yang ketiga siswa banyak menjawab soal yang benar dengan persentase 54% pada 

soal nomor 12 sedangkan yang masih banyak siswa menjawab salah pada soal nomor 

11 dengan persentase 36%. Hal ini disebabkan oleh adanya siswa yang kurang bisa 

memahami penjelasan ciri-ciri gerak jatuh bebas. Kurangnya minat membaca siswa 

sehingga membuat pemahaman konsep dalam menafsirkan itu lemah akibatnya siswa 

terburu-buru menjawab soal dan asal-asalan tidak membacanya secara detail dan 

memahaminya secara detail juga. Hal ini akan mempengaruhi hasil yang akan dimiliki 

oleh siswa nantinya (Oktaviana & Prihatin, 2018). 

 

Jika dikaitkan dengan indikator interpretasi pemahaman konsep pada materi 

kinematika gerak lurus diberkaitkan juga dengan indikator soalnya. Baik indikator yang 

pertama sampai indikator terakhir. Rata-rata persentase dari tiga indikator yang ada yakni 
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35,12% yang mana dikategorikan sedang. Menginterpretasi dan menafsirkan soal yang ada 

dengan kaitan indikator pada teori. Pembahasaan yang dapat diambil dari penelitian ini masih 

adanya siswa menjawab soal dengan salah dikarenakan masih banyak yang kurang teliti dan 

belum bisa menganalisis soal pemahaman konsep dan hubungan matematis. Alasan belum 

bisa memahami kesalahpahaman dalam menafsirkan soal yang ada (Azizah et al., 2020). 

Hasil dari persentase rata-rata skor yakni 35,12% yang mana kalau dikategorikan sedang, 

lebih dari 30% dan masih berpeluang dalam peningkatannya. Juga dari faktor siswa 

menjawab soal dengan cara menebak berpeluang besar dibandingkan menjawab soal dengan 

menghitung dan menganalisis dengan benar. Jika dikaitkan dengan penilaian hasil jawaban 

siswa yang ada, maka dibutuhkan peningkatan yang signifikan dan menganalisis soal yang 

akan dijawab nantinya. Dengan memahami materi kinematika gerak lurus pada pemahaman 

konsep aspek interpretasi.  

Pada penelitian yang ada pemahaman konsep masih dikategorikan sedang pada 

analisis yang dilakukan ada banyak siswa yang sudah lumayan memahami subtopik pada 

materi yang telah diberikan (Azizah et al., 2020) maka penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang sudah ada. Ada juga penelitian yang sudah ada mengenai pemahaman konsep 

tapi fokusnya mengenai motivasi belajar siswa dan hasil yang didapatkan siswa termotivasi 

dengan model yang diberikan serta sudah dikategorikan sedang. Sehingga dilakukan 

penelitian ini meninjau kesulitan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan 

(Puspita et al., 2018) maka penelitian yang sudah ada sejalan juga yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai pemahaman konsep. Pada penelitian pemahaman konsep lainnya sejalan 

dengan penelitian ini mendapatkan hasil yang sedang dari ketiga aspek pemahaman konsep. 

Tetapi kelemahan penelitian ini tidak terlalu signifikan dalam membahas tiga aspek 

pemahaman konsep hanya terfokus dengan indikator soal yang ada juga tidak menganalisis 

indikator-indikator setiap aspeknya. Jika dibahas akan memudahkan peneliti mendapatkan 

hasil dan analisis dari hasil pembelajaran siswa tersebut. (Sandra et al., 2018).  

Rekomendasi untuk penelitian ini bisa dilanjutkan dengan metode yang dipakai 

berbeda. Metode yang bisa dilakukan seperti penelitian quasi eksperimen dengan 

membandingkan hasil tes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti membuat perangkat 

pembelajaran dan diterapkan di salah satu kelas yakni kelas eksperimen sedangkan kelas 

kontrol hanya diajarkan materinya saja tanpa menggunakan perangkat pembelajaran yang 

akan digunakan nantinya. Seperti salah satu penelitian yang sudah ada penggambaran untuk 

mendapatkan hasilnya terdapat dari jenis penelitian yakni penelitian quasi eksperimen. 

Dimana pada tahapan design yang diambil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

membandingkan hasil belajar mereka dari pretest dimana untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal dari siswa tersebut dan posttest untuk mengidentifikasi perubahan peningkatan yang 

dialami siswa dalam pemahaman konsep (Ridwan, 2019). Bisa juga digunakan media lain 

dalam menyampaikan pemahaman konsep seperti salah satunya video. Dimana media berupa 

video ini akan lebih mudah dipahami oleh siswa yang bosan dengan metode lama atau hanya 

berupa media tulisan atau buku (Yulisa et al., 2020). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan penggambaran aspek interpretasi yakni 

menafsirkan masih bisa dikategorikan sedang karena memiliki persentase rata-rata yakni 

35,12% dikategorikan sedang. Dan hasil persentase siswa pada indikator soal yakni pada 

indikator pertama siswa mendapatkan persentase 30%, pada indikator yang kedua memiliki 

persentase 35% dan yang terakhir yakni 45%. Dimana para siswa belum terlalu memahami 

materi kinematika gerak lurus sehingga menyulitkan mereka dalam menafsirkan soal yang di 

inginkan. Pada penelitian ini dibutuhkan proses pemahaman konsep yang tepat sehingga akan 

berpengaruh pada siswa untuk memahami materi yang akan diberikan nantinya khususnya 

pada materi kinematika gerak lurus. 
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